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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrohmanirrahim 

Alhamdulillahirobbilalamin, puji syukur kepada Allah S.W.T., Tuhan Yang 

Maha Esa atas segala rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, 

sehingga buku Prosiding Seminar Nasional Kualitas Sumberdaya Manusia 

(KUSUMA) Pertama tahun 2020 dengan tema “Peningkatan Kualitas Sumberdaya 

Manusia Perguruan Tinggi dalam Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di 

Era New Normal” pada tanggal 16-17 Desember 2020 dapat terwujud.  

Tema tersebut dipilih dengan alasan untuk memberikan perhatian dunia 

akademik tentang pentingnya peningkatan kualitas sumberdaya manusia perguruan 

tinggi dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di era new normal telah 

banyak menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, namun masih 

banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas, sehingga tidak 

dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan. Atas dasar tersebut, Seminar 

Nasional KUSUMA ini menjadi salah satu ajang bagi para akademisi nasional 

untuk mempresentasikan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sekaligus 

bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, serta mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan.  

Seminar Nasional KUSUMA ini diikuti oleh para peneliti dan para pengabdi 

dari berbagai bidang ilmu dari seluruh Indonesia, yang telah membahas berbagai 

bidang kajian dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk memperkuat 

peran Indonesia dalam menghadapi era new normal. Artikel yang terkumpul dari 

para akademisi tersebut kemudian dihumpun dalam satu prosiding. Buku prosiding 

tersebut memuat sejumlah artikel hasil penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilakukan oleh para pakar, praktisi, dan mahasiswa di 

perguruan tinggi yang dikumpulkan dan ditata oleh tim panitia Seminar Nasional 

KUSUMA. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan 

terima kasih kepada : 

1. Prof. H. Sri Harmadji, dr., Sp.THT-KL (K) selaku Rektor Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional 

KUSUMA. 



2. Para Bapak/Ibu Dosen dan Mahasiswa, serta segenap panitia Seminar Nasional 

KUSUMA yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi 

suksesnya kegiatan ini.  

3. Para Bapak/Ibu Dosen dan para Mahasiswa penyumbang artikel hasil 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini.  

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk 

kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks). Di 

samping itu, diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi upaya pembangunan 

bangsa dan negara. Terakhir, tiada gading yang tak retak. Mohon maaf jika ada 

hal-hal yang kurang berkenan. Saran dan kritik yang membangun tetap kami 

tunggu demi kesempurnaan buku prosiding ini. 

 

 

Surabaya, 16 Desember 2020 

 

 

Dr. Ir. Hary Sastrya Wanto, M.S., CRA. 

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat  

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
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Abstract 

 
Absorption of labor is currently considered to be not maximal. There are about 37% of the workforce who 

work in accordance with the education major they are engaged in. This means that as many as 63% of 

Indonesians work not in accordance with their major. This phenomenon is the reason for conducting 

independent internal research in a small scope, for students of the Civil Engineering FT UWKS class of 

2016. The research method uses psychometric assessment tools ; the Wonderlic Personnel Test (WPT), 

Myers-Briggs Type Indicator (MBTI), Depression Anxiety Stress Scales (DASS-42) and image test. As a 

control, several samples were taken for interview. The respondents were 42 students. The test is carried out 

in the classroom by following all the conditions required. The WPT test results showed 7.1% were ready to 

become technical staff. The MBTI test results show that 31% of student characters are suiTabel to work in 

the planning consultant or contracting consultant field. The stress level test shows 88% of respondents are at 

a normal level, while the 12% of respondents, exceeds the upper limit. This condition was confirmed during 

the image test and interview process. To respond to these situations and conditions, preventive steps were 

taken to help students get to know themselves better by special character training. This effort turned out to 

be very helpful for students who have a tendency to be in the wrong direction to realize why they are more 

easily stressed and have no interest in studying compared to their fellow students whose characters tend to 

match their major. 

 

Keywords: department, character, WPT, MBTI, stress. 

 

Abstrak 

 
Penyerapan tenaga kerja saat ini dianggap masih belum maksima. Ada sekitar 37% angkatan kerja yang 

bekerja sesuai dengan jurusan pendidikan yang ditekuni. Artinya sebanyak 63% orang Indonesia bekerja 

tidak sesuai dengan jurusannya. Fenomena ini menjadi alasan dilakukannya penelitian internal mandiri 

dalam ruang lingkup kecil, yaitu bagi mahasiswa program studi Teknik Sipil FT UWKS Angkatan tahun 

2016. Metode penelitian yang dipakai menggunakan psychometric assessment tools, yaitu Wonderlic 

Personel Test (WPT), Myers-Briggs Type Indicator (MBTI), Depression Anxiety Stress Scales (DASS-42) 

dan uji Gambar. Sebagai control diambil beberapa sample untuk interview. Respondennya sebanyak 42 

mahasiswa. Uji dilakukan didalam kelas dengan mengikuti semua ketentuan yang disyaratkan. Hasil uji 

WPT menunjukkan 7,1% siap untuk menjadi technical staff. Sedangkan hasil uji MBTI menunjukkan 31% 

karakter mahasiswa cocok untuk bekerja di bidang konsultan perencana ataupun kontraktor pelaksana. Uji 

tingkat stress menunjukkan 88% responden berada pada tingkat normal, sedangkan sisanya, yaitu 12% 

responden, mengalami stress melebihi ambang batas. Kondisi ini terkonfirmasi saat uji Gambar dan proses 

interview. Untuk merespon situasi dan kondisi ini diambil langkah-langkah preventif dengan membantu para 

mahasiswa mengenal diri lebih baik, yaitu mengadakan pelatihan khusus tentang karakter. Upaya ini ternyata 

sangat membantu mahasiswa yang memiliki kecenderungan salah jurusan menyadari mengapa dirinya lebih 

mudah stress dan tidak mempunyai minat untuk belajar dibandingkan dengan teman—teman mahasiswa 

yang karakternya cenderung sesuai jurusan. 

 

Kata Kunci: jurusan, karakter, WPT, MBTI, stress. 
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PENDAHULUAN 

Laporan staf ahli Menteri Pendidikan dan 

kebudayaan menyatakan bahwa hampir 

separuh dari lulusan perguruan tinggi di 

Indonesia mengalami ketidakcocokan antara 

pekerjaan dengan latar pendidikan 

(mismatch). Baik secara horizontal maupun 

vertikal. Horizontal mismatch adalah tenaga 

kerja yang lulus dari fakultas tertentu, tapi 

bekerja di bidang lain yang dipelajari di 

fakultas lain. Sementara vertical mismatch 

over qualified adalah tenaga kerja yang 

sebenarnya lulusan sarjana tapi mengambil 

pekerjaan lulusan SMA (Intan, 2019).  

Steve Jobs pernah mengatakan bahwa 

satu-satunya cara untuk melakukan pekerjaan 

yang hebat adalah dengan mencintai apa yang 

dilakukan. Sehingga yang dilakukan bukan 

sekadar pemenuhan kewajiban, melainkan 

berkarya sepenuh hati. Namun, apa akibatnya 

jika memaksa bekerja tidak sesuai passion? 

Efek negatif bila memaksakan diri bekerja 

tidak sesuai passion maka muncul perasaan 

tidak nyaman yang tanpa sadar bisa memicu 

penurunan produktivitas kerja. Pada saat 

mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan yang 

disukai pasti dikerjakan dengan sepenuh hati. 

Berbeda ketika mengerjakan sesuatu yang 

tidak disenangi pasti mengerjakannya sesuai 

standar dan hanya sekedar mencapai target, 

tidak ada sesuatu yang bisa diberikan secara 

lebih.  

Dalam mengantisipasi tingkat mismatch 

yang cukup tinggi, ada beberapa perubahan 

yang harus dilakukan pada sektor pendidikan. 

Di antaranya melihat kembali tujuan 

pendidikan sebagai proses memanusiakan 

manusia bukan untuk merobotkan manusia. 

Sehingga, lulusan yang dihasilkan lembaga 

pendidikan tidak hanya mampu bersaing 

melawan robot tapi juga diyakini bisa 

bertahan di dunia kerja masa depan. Selain 

itu, ada anggapan bahwa akar masalah dari 

mitmatch adalah kesalahan pemilihan jurusan 

kuliah oleh anak-anak lulusan SMA (Herman, 

2017). 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan bagian dari 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode 

penelitian yang dipakai menggunakan 

psychometric assessment tools (Winterson, 

1996), yaitu Wonderlic Personel Test (WPT), 

Myers-Briggs Type Indicator (MBTI), 

Depression Anxiety Stress Scales (DASS-42) 

dan uji Gambar. WPT merupakan alat ukur 

psikologi yang mengukur kemampuan 

koginitif berdasarkan pada tingkat 

kemampuan belajar, memahami instruksi, dan 

memecahkan masalah. Hasil uji WPT akan di 

bandingkan dengan minimum score pada 

berbagai job families yang ada di Tabel 1. 

Untuk lulusan S1 fresh graduate akan 

mendapatkan posisi sebagai technical staff 

pada level middle. 

 
Tabel 1. Minimum Score Job Families 

 
 

MBTI dirancang untuk mengkategorikan 

individu berdasarkan bagaimana mereka 

berpikir dan bertingkah laku. MBTI 

merupakan sebuah tes kepribadian yang 

dinyatakan paling akurat dan mudah 

digunakan. MBTI memiliki 4 skala 

kecenderungan dimana : 

1. Extrovert vs Introvert. 

2. Sensing vs Intuition. 

3. Thinking vs Feeling. 

4. Judging vs Perceiveing. 

Extraversion memiliki hubungan atau 

jaringan perkenalan yang luas. Introversion 

Validity Coeff Minimum

Job Title Training Performance Score

Executive .51* .53* 28

Managerial/Executive

Managerial/Executive .51* .53* 26

Managerial/Mid-Level

Supervisor .51* .53* 22

Managerial/First line

Technical .50** .58** 26

Professional

Technical .57** .51** 22

Mid Level

Sales na .61* 22

Office .71** .52*** 21

Clerical

Skilled Trades .68** .52*** 18

Unskilled Trades na .45**** 15

* Hunter & Hunter, 1948a

** Hunter & Hunter, 1984b

*** Pearlman, Schmidt & Hunter, 1980

****Northup,1986

Job Families
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yaitu orang yang senang akan hal yang tenang 

dan tidak terlalu suka mengenal dunia luas.   

Sensing cenderung menggunakan  hal 

yang konkret dibandingkan hal abstrak atau 

tidak jelas. Intuition cenderung menyukai hal 

abstrak dibandingkan hal detail.  

Thinking menilai berbagai hal secara 

objektif apapun alasannya. Feeling  

merupakan orang yang menghargai 

pertimbangan pribadi.  

Judgement merupakan eksekutor 

lapangan. Perceiving cenderung menahan 

pendapat dan menunda keputusan untuk 

mencapai kesepakatan bersama. 

Kombinasi tipe karakternya terbagi 

menjadi 16 bagian. Hasil uji karakter 

berdasarkan MBTI dipadankan dengan 

Gambar 1.  

 

 

 
Gambar 1. Diagram Karakter MBTI 

 

DASS-42 adalah seperangkat skala 

subyektif yang dibentuk untuk mengukur 

skala emosional negative dari depresi, 

kecemasan dan stress. Skala emosional ini 

dibagi menjadi 5 kategori, yaitu normal, 

ringan, sedang, parah dan parah sekali. Dalam 

uji DASS-42 yang dianalisis hanya aspek 

stress saja. Sedangkan aspek depresi dan 

kecemasan tidak dilakukan kajian.  

Untuk uji Gambar, responden diminta 

mengGambarkan sebuah keluarga yang terdiri 

dari ayah, ibu, kakak, adik dan diri sendiri 

serta ada unsur rumah & pohon. Sebagai 

kontrol diambil beberapa sample untuk 

interview. Respondennya adalah mahasiswa 

program studi Teknik Sipil FT UWKS 

Angkatan 2016 sebanyak 42 orang. Uji 

dilakukan didalam kelas dengan mengikuti 

semua ketentuan yang disyaratkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji WPT dan MBTI disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji WPT dan MBTI 
No WPT MBTI  No WPT MBTI 

1 18 ENTP  22 24 ENFJ 

2 4 ESTJ  23 20 ISTJ 

3 14 ESTP  24 11 ISFJ 

4 20 ISFP  25 9 ENTJ 

5 22 ESTJ  26 15 ESFJ 

6 15 INTJ  27 16 ENTP 

7 6 INTJ  28 25 ESTJ 

8 8 ESTJ  29 5 ESTP 

9 15 ENFJ  30 11 ENTP 

10 12 ESTJ  31 12 ESFJ 

11 18 INFP  32 14 INFJ 

12 13 INFJ  33 13 ESTJ 

13 15 ESTJ  34 17 ESTJ 

14 6 INFJ  35 12 ISTJ 

15 19 ESFP  36 12 ESFP 

16 5 ESFP  37 14 ISTJ 

17 21 ISFP  38 8 INFP 

18 13 ESTP  39 15 ISTJ 

19 12 ISFP  40 19 INFJ 

20 12 ISTP  41 13 ISFJ 

21 16 ESTP  42 18 ESTJ 

 

Data pada Tabel 2 bersifat rahasia, maka 

sesuai kode etik, keterangan mengenai nama 

dan NPM responden tidak disajikan. Nilai 

rata-rata WPT mahasiswa prodi Teknik Sipil 

FT-UWKS angkatan 2016 adalah 14. 

Sedangkan nilai tertinggi mencapai 25 dan 

nilai terendah adalah 4. Hal ini berarti secara 

umum para responden belum memenuhi 

standard minimal kompetensi technical staf di 

level middle management, yaitu sebagai 

junior site engineer atau junior structural 

analyst.   Oleh karena itu, masa studi selama 4 

tahun di kampus diharapkan dapat 

meningkatkan nilai ini sampai level yang 

distandardkan, yaitu 22.  Namun demikian, 

diantara para responden sudah ada yang 

nilainya diatas 22 atau melewati standard 

minimal, yaitu 3/42=7,1%. Hal ini sesuai 

dengan teori kecerdasan komunitas bahwa +/- 

5% dari jumlah komunitas adalah yang 
terbaik. Penelusuran terhadap Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa tersebut 

menunjukkan korelasi yang sesuai, yaitu 

diatas 3,00. 
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Tabel 2 menunjukkan karakter responden 

yang sangat variatif. Penjelasan untuk setiap 

kombinasi karakter adalah sebagai berikut ;  

 

ENFJ – The Givers 

ENFJ merupakan kepribadian 

Extraversion, Intuition, Feeling dan Judging. 

Ciri umum ENFJ adalah : 

1. Benar-benar hangat dan senang 

memegang nilai atau perasaan tentang 

orang lain. 

2. Memegang nilai harmoni dan memiliki 

keterampilan yang sangat baik. 

3. Benci hal-hal berlogika impersonal dan 

analisis. 

4. Loyal dan juga jujur serta kreatif dan 

imajinatif. 

5. Menyukai tantangan baru dan sensitif 

terhadap kritik serta perpecahan. 

Pekerjaan yang direkomendasikan untuk tipe 

ENFJ adalah Pekerja sosial, manajer, 

pengelola SDM, penulis, fasilitator, psikolog, 

konsultan dan juga politikus. 

 

ENFP – The Inspirers 

ENFP memiliki kepribadian 

Extraversion, Intuition, Feeling dan 

Perception. Ciri umum ENFP adalah 

1. Berorientasi pada proyek. 

2. Cerdas dan mampu serta hangat sehingga 

membuat banyak orang tertarik. 

3. Sangat intuitif dan perseptif tentang 

orang lain. 

4. Dapat bekerja sama dan memiliki 

keterampilan komunikasi verbal yang 

baik. 

5. Cenderung menempatkan kebutuhan 

orang lain dibanding dirinya sendiri. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

guru, penasihat, konsultan, pengusaha, 

reporter, pakar ilmu pengetahuan, insinyur 

dan seniman. 

 

ENTJ – The Fieldmarshal/The Executives 

Tipe ini biasa disebut Fieldmarshal atau 

panglima. Judging, senang mengambil 

keputusan dan membuat rencana dulu baru 

menjalankannya. Ciri khas kepribadian ENTJ 

adalah, : 

1. Tidak menyukai rutinitas yang 

beroritentasi pada detail dalam 

menyelesaikan tugas. 

2. Pemimpin alami dan percaya diri yang 

tinggi. 

3. Menginginkan hal yang teratur dan jelas 

di masa depannya. 

4. Tak sabar dengan sesuatu yang dianggap 

tak efisien, dan tidak terpatok pada 

rencana saja melainkan dilakukan secara 

cepat. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

pengusaha, hakim, dosen, konsultan komputer 

dan manajer. 

 

ENTP – The Visionaries 

Tipe biasa disebut The visionaries atau 

penemu. Ciri khas kepribadian ENTP adalah : 

1. Merasa senang ketika bisa membantu dan 

juga menunjukan semangat yang tinggi. 

2. Logis dan pemikir rasional serta fleksibel 

dan cerdas. 

3. Senang memperdebatkan suatu masalah 

dan membuktikannya, mampu bersikap 

fleksibel dan multi talenta. 

4. Seorang pemimpin yang baik dan tidak 

memaksa, serta menghargai pengetahuan 

serta kompetensi setiap orangnya. 

5. seseorang yang senang bergerak dan juga 

aktif  

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

psikolog pengacara, konsultan, insinyur, 

aktor, keilmuan, programer, pebisnis dan 

pemasaran. 

 

ESFJ – The caregiver 

Kepribadian ESFJ biasa juga disebut the 

caregiver atau mereka yang senang memberi. 

Ciri dari kepribadian ESFJ adalah : 

1. Sangat loyal, teroganisir dan juga bisa 

diandalkan. 

2. Anak teladan, menciptakan hal yang 

damai dan rapih serta structural dan tidak 

melenceng. 

3. Cenderung menempatkan kebutuhan 

orang lain dan sangat baik dalam 

memberikan perawatan praktis. 
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4. Tidak suka berteori tentang masa depan 

dan memikirkan hal yang harus 

dipikirkan saat ini. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

child care, perawat, pemerhati anak, bidang 

agama, akuntan, bidang usaha, dokter 

keluarga dan konsultan atau konseling. 

 

ESFP – The Performers 

Tipe ini biasa disebut sebagai The 

Performers atau seorang pemain. Ciri dari 

kepribadian ESFP adalah : 

1. Hidup di masa sekarang dengan berpikir 

realistis serta praktis. 

2. Spontan dan jarang merencanakan segala 

sesuatunya. 

3. Tidak menyukai teori yang panjang dan 

tahu bagaimana menciptakan hal untuk 

menyenangkan orang lain. 

4. Seseorang dengan keterampilan yang 

cukup baik. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

tenaga penjualan, fotografer, pemerhati anak, 

dekorator, seniman atau aktor. 

 

ESTJ – The Guardians 

Tipe ini biasa disebut sebagai The 

Guardians atau pelindung. Ciri khas ESTJ 

adalah 

1. Pemimpin dan pelindung yang alami. 

2. Memiliki aturan standar dan sering 

disebut kaku atau tradisional. 

3. Biasanya gemar akan kesehatan atau 

olahraga. 

4. Senang menciptakan ketertiban dan 

sangat teliti. 

5. Berterus terang dan juga jujur. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

hakim, polisi, pimpinan militer, petugas 

keuangan dan detektif. 

 

ESTP – The Doers 

Tipe ini biasa disebut sebagai The Doers 

atau seorang Pelaku. Ciri khas kepribadian 

ESTP adalah 

1. Tidak menyukai hal abstrak, serba cepat 

dan juga energik. 

2. Jarang bekerja dengan perencanaan dan 

senang melakukan hal yang 

berketerampilan. 

3. Menyenangkan dan sangat jeli. 

4. Fleksibel dan tentunya banyak akal. 

Pekerjaan yang direkomendasika adalah 

wirausaha, tenaga medis, atlet, polisi dan 

teknik. 

 

INTP – The Thinkers 

Tipe ini biasa disebut sebagai The 

Thinkers atau seorang pemikir. Ciri khas 

kepribadian INTP adalah 

1. Kreatif, berwawasan, briliant an juga 

berbakat. 

2. Menilai pengetahuan dan kompetensi di 

atas segalanya. 

3. Memiliki standar yang sangat tinggi 

kinerja yang mereka terapkan untuk diri 

mereka sendiri. 

4. Pencari kebenaran dan membawa prinsip 

yang teguh. 

5. Kehidupan utamanya ada dalam pikiran 

mereka, mungkin tampak telepas dan 

tidak terlibat dengan orang lain. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

programmer, penulis teknis, penyidik 

forensik, hakim, ilmu kehutanan dan juga ahli 

ilmu eksak. 

 

INTJ – The Masterminds 

Tipe ini sering disebut pengatur atau The 

Masterminds. Ciri khas INTJ adalah : 

1. Ahli dalam mengatur strategi atau 

melihat Gambaran secara global. 

2. Menyukai tantangan teoritis yang sulit. 

3. Menghargai nilai pengetahuan dan 

efisiensi. 

4. Mampu menyerap teori yang kompleks 

dan terdorong untuk menciptakan 

keteraturan dan struktur dari abstraksi 

teoritis. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

analisis, dokter, pimpinan perusahaan, ahli 

keilmuan, insinyur dan hakim. 

 

INFP – The Idealist 



SEMINAR NASIONAL : Kualitas Sumberdaya Manusia (KUSUMA) 
“Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia Perguruan Tinggi dalam Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat di Era New Normal” 

29 
 

Tipe ini sering disebut the idealist atau 

seseorang yang idealis.  Ciri khas INFP 

adalah: 

1. Loyal dan biasanya mengabdikan diri 

untuk orang lain. 

2. Fleksibel, santai, kreatif dan memegang 

prinsip. 

3. Sangat sensitive dan juga kompleks, 

dimana mereka tidak suka bekerja dengan 

rutunitas dan mementingkan hasil akhir. 

4. Selalu ingin berkembang dan tidak ingin 

diam di tempat. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

guru/dosen, penasihat, pekerja keagamaan, 

atau penulis. 

 

INFJ – The Counselor 

Tipe ini sering disebut the counselor atau 

penasihat.  Ciri kepribadian  INFJ adalah 

1. Berorientasi pada masa depan dan 

berpikiran secara kompleks serta 

mendalam. 

2. Berkomitmen, penuh ide, perfeksionis, 

dan juga pendiam. Sayangnya terkadang 

mereka sering .mengekspresikan hal yang 

dianggap tidak ramah dan berempati. 

3. Tak suka berurusan dengan hal yang rinci 

dan juga sulit. 

4. mengenali apa potensi diri mereka. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

penasihat, Psikolog, pekerja sosial, dokter, 

tenaga kesehatan, pemerhati anak dan 

pemasaran 

 

ISFJ – The Nurturers 

Tipe ini sering disebut the nurturers atau 

pengasuh. Ciri kepribadian ISFJ adalah: 

1. Stabil, prakti dan bersahaja karena 

mereka tidak suka bekerja dengan 

pemikiran yang abstrak. 

2. Sangat jeli dan memahami perasaan 

orang lain. 

3. Seseorang yang kaya akan informasi dan 

juga bekerja keras dalam waktu yang 

lama untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 

4. Memegang nilai keamanan dan juga 

tradisi hidup secara damai. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

asisten administrasi, desainer, perawat, 

pemimpin usaha, pemilik toko, pembantu 

pengacara, dan juga pengelola atau manajer. 

 

ISFP – The Artist 

Tipe ini sering disebut The Artist atau 

seniman. Ciri kepribadian ISFP adalah: 

1. Menyukai pergerakan lambat, suka 

dengan hal yang dilakukan saat ini dan 

memiliki kesadaran yang mendalam. 

2. Tiak suka berurusan dengan teori  dan 

juga memiliki pemikiran yang konkret 

3. Setia dan loyal kepada banyak orang. 

4. Memiliki sifat individualistis dan tidak 

memiliki keinginan untuk mengikuti 

siapapun dan tidak suka berorganisasi.  

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

seniman, guru, dokter hewan, pemerhati anak, 

desainer dan penyanyi. 

 

 

ISTJ – The Inspector 

Tipe ini sering disebut The Inspector atau 

pengawas. Ciri kepribadian ISTJ adalah 

1. Menjunjung nilai tradisi dan juga sosok 

yang mampu bekerja keras dan 

menyelesaikan waktu tugas dengan tepat, 

mereka sering disebut berkepribadian 

ganda  meskipun sebenarnya tidak. 

2. Menyukai teori abstrak dan melihat 

aplikasi praktis. 

3. Pemimpin alami. 

4. Suka bekerja sendiri dan baik juga 

didalam tim. 

5. Stabil, praktis, dan berorientasi pada 

keluarga. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

akuntan, dokter, pengacara, dokter gigi dan 

juga sistem analis. 

 

ISTP – The Mechanics 

Tipe ini disebut The Mechanics atau 

mekanik atau bisa disebut pengrajin. Ciri 

kepribadian ISTP adalah 

1. Terus menerus mengumpulkan fakta 

tentang lingkungan yang ada. 

2. Memiliki kemampuan yang baik dalam 

menerapkan logika. 
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3. Turun tangan langsung merupakan cara 

belajar yang baik. 

4. Biasanya mampu menguasai teori dan 

pemikiran yang abstrak. 

5. Personalitas yang cukup kompleks. 

Pekerjaan yang direkomendasikan adalah 

polisi, ahli forensik, mekanik, pilot, pemahat 

dan pengusaha. 

 

Uji MBTI dalam tabel 2 menunjukkan 

ada 13/42=31% responden yang karakternya 

cenderung sesuai dengan bidang kerja prodi 

teknik sipil, yaitu sebagai konsultan 

perencana atau kontraktor. Mereka adalah 

para responden dengan karakter ENTJ, INTP, 

ESTJ atau ISTJ. Hasil ini memberikan angka 

yang sedikit lebih rendah daripada laporan 

yang ada, yaitu 37%.  

Ada 2 faktor yang mempengaruhi 

pemilihan jurusan kuliah dan bidang 

pekerjaan, yaitu nature (bakat alam) dan 

nurture (pola asuh/pendidikan). Yang terbaik 

adalah jika nature diperkuat dengan nurture 

(Johan, 2017). Kombinasi ini akan 

menghasilkan person dengan ciri high 

competent high passion, yang dapat dilihat 

pada Gambar diagram dibawah ini. 

 
 (-)     Nature     (+) 

(-) 

Nurture 

(+) 

Unskilled 

without passion 

Otodidak 

High passion 

Competent 

High stress 
High competent 

High passion 

Gambar 2. Diagram Nature & Nurture 

 
Gambar 2 memberikan kemungkinan 

bahwa 31% mahasiswa akan menjadi person 

high competent high passion, sedangkan 69% 

sisanya akan masuk dalam kuadran otodidak 

high passion, competent high stress dan 

unskilled without passion. Kelompok 

competent high stress kemungkinan besar 

akan sukses dalam studi dan pekerjaan. 

Namun, ketika beban studi (PR, tugas, 

praktikum dll) atau beban kerja meningkat 

akan mengalami stress yang berat. Mereka 

perlu belajar tentang manajemen stress. 

Kelompok otodidak high person akan 

berjuang belajar sendiri setelah mengenali jati 

dirinya. Yang masuk dalam kuadran ini 

adalah responden no.5. Mahasiswa ini tidak 

dapat melanjutkan studinya karena biaya dan 

harus drop out. Namun karena karakternya 

sesuai dengan bidang kerjanya di perusahaan 

kontraktor, maka dia belajar sendiri ilmu 

teknik sipil dari lapangan. Saat ini, dia sudah 

menjabat sebagai direktur sebuah kontraktor 

untuk wilayah Indonesia Timur. 

Uji DASS-42, memberikan hasil 

5/42=12% responden mengalami tingkat 

stress diatas kategori “sedang”. Data hasil uji 

DASSS-42 disajikan pada Tabel 3. Dari Tabel 

3 diatas para responden dapat dikelompokkan 

dalam kategori normal 64%, ringan 24%, 

sedang 7,1%, parah 4,7% dan sangat parah = 

0%  

Memang uji ini tidak dapat 

mengidentifikasi tentang penyebab stress 

tersebut, apakah disebabkan oleh faktor 

akademis atau non akademis. Namun hasil uji 

ini sesuai dengan uji Gambar yang hasilnya 

disajikan dibawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji DASS-42 
No stres Ket  No stres Ket 

1 15 ringan  22 5 normal 

2 17 ringan  23 5 normal 

3 4 normal  24 6 normal 

4 9 normal  25 15 ringan 

5 7 normal  26 18 ringan 

6 20 sedang  27 8 normal 

7 6 normal  28 7 normal 

8 5 normal  29 19 sedang 

9 18 ringan  30 9 normal 

10 17 ringan  31 6 normal 

11 8 normal  32 7 normal 

12 5 normal  33 8 normal 

13 16 ringan  34 6 normal 

14 17 ringan  35 26 parah 

15 21 sedang  36 6 normal 

16 9 normal  37 6 normal 

17 27 parah  38 5 normal 

18 7 normal  39 8 normal 

19 3 normal  40 8 normal 

20 17 ringan  41 5 normal 

21 17 ringan  42 4 normal 
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Gambar 3 Gambar Responden Dengan 

Tingkat Stress Normal 

 

Gambar 3 menyiratkan sebuah 

kebahagiaan; ada kedekatan dan kebersamaan 

keluarga, ada rumah sebagai tempat 

berlindung, ada matahari sebagai sumber 

kehangatan dan terang kehidupan. 

Beberapa Gambar dari responden dengan 

tingkat stress melebihi ambang batas ditindak 

lanjuti dengan interview cross-check. Gambar 

4 sebelah atas menyiratkan seorang anak yang 

sering merasa diperlakukan secara tidak adil 

dalam keluarganya. Dia merasa tersisih dan 

terpisahkan dari orang tua dan saudara-

saudaranya. Kekurangan dalam aspek fisik 

dan kecerdasan merupakan salah satu faktor 

sumber ketidak adilan ini. Setiap upaya untuk 

mengejar ketertinggalan akademik tidak 

pernah mendapat respon positif dari keluarga. 

Penelusuran terhadap indeks prestasi 

kumulatif (IPK) menunjukkan hasil prestasi 

akademik yang kurang memuaskan. 

Gambar 4 sebelah bawah adalah potret 

diri yang sangat mencemaskan. Responden ini 

punya rumah tinggal namun tidak ada tempat 

untuk berlindung, punya keluarga (orang tua 

dan saudara) namun tidak pernah merasa ada 

kedekatan dan kebersamaan. Hidup 

dipandang sebagai sebuah ancaman yang 

hanya akan mengakibatkan kegagalan, 

kejatuhan dan keputus asaan. Satu-satunya 

cara yang dilihat untuk mengabaikan (ignore) 

semua itu adalah dengan menyibukkan diri, 

yaitu sibuk belajar dan sibuk bekerja. 

Untuk merespon situasi dan kondisi ini 

diambil langkah-langkah preventif dengan 

membantu para mahasiswa mengenal diri 

lebih baik, yaitu mengadakan pelatihan 

khusus tentang karakter (Dwiwardhani, 

2017). Pelatihan ini dilakukan dengan cara 

membagikan hasil uji WPT, MBTI dan 

DASS-42 kepada setiap responden, kemudian 

diberikan penjelasan tentang makna hasil uji 

tersebut. Khusus untuk beberapa responden 

dengan tingkat stress parah, diberikan 

konseling pribadi.  

 

 
 

 
Gambar 4 Gambar Responden Dengan 

Tingkat Stress Diatas “Sedang” 

 

Upaya ini ternyata sangat membantu 

mahasiswa yang memiliki kecenderungan 

salah jurusan menyadari mengapa dirinya 

lebih mudah stress dan tidak mempunyai 

minat untuk belajar dibandingkan dengan 

teman—teman mahasiswa yang karakternya 

cenderung sesuai jurusan. Kesadaran ini 

menjadi titik awal membangun lagi motivasi 

baru untuk menyelesaikan kuliah dengan 

baik. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan kajian awal penelitian dalam 

kelas, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Ada 7,1% mahasiswa yang siap menjadi 

technical staff 

2. Ada 31% mahasiswa yang karakternya 

cenderung sesuai dengan profesi Teknik 

Sipil 
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3. Ada 12% mahasiswa yang mengalami 

stress melebihi tingkat sedang. 

 

Setelah mencermati analisis dan 

kesimpulan yang ada, maka ada beberapa hal 

yang perlu disarankan, yaitu :  

1. Selain program pengembangan akademik, 

perlu ada program khusus pengembangan 

soft skill. 

2. Perlu ada pendampingan lebih intensif 

terhadap anak-anak SMA yang akan 

memilih jurusan kuliah   
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